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BABI

PENDAIIIULIIAN

1.1.LatarBelakang Keria Praktek

KeJa praktek mempakan salah s盤口wadah untuk mcnuallgkan dc atau

gagasan para mahasiswa/1 dalam melakukan kegiatan ny嘱 sehingga kondisi

sepertiitu membuat proscs pemahman sdaFna di bangku kuliah Lbih bJk.Selain

■u mahasiswtt mendapatkan apa yang bclum didapa sclalna di bangku kuliah

{Pengalttan Baru)dan sebagai pengembangan prOses ide yang selalu

berkembang.Bcrdasarktt hal tcrsebut perlunya pelaksanaan kqia praktek

disamping sebttai salah satu syarat kelulus紬,juga unik mendapatkan tenaga

ktta Siap ttd,termapil dar.Oekatano Sddn itu mahasiswa/1 juga marnpu

menciptakan suatu karya yang bemilaltinggi.

Keja praktek menlpakan bagian dari ku五kulum yang dilaksanakan dalam

rangka memenuhi persyaratan dalaln menyustm mgas akhtt di Program Studi

Teknik lndu銀 ,Fakutas ttknL universitt Medan,Al腱 。Melalui kegittan ktta

praktek ini, Mahasiswa diharapkan dapat menerapkan tem ihiah yang telah

diperoleh selalna mengikuti perkuliahan untuk kcmudian dapat inenganalisa dan

meFneCahkan masdah yang umbul dilapangan.Selain itu juga Mahasiswa akan

memperoleh pcngalaFnan yang berlnanfaat dalam menciptakan pola keゴ a yang

akan dihadapi nantinya s∝ elah menyelesaikan studi.

Pemsahaall yang dipilih sebagai tempat ktta ini adalah CV.Fawas Jaya

yang bergerak di bidang pengolahan kue kering. Lokasi CV. Fawas Jaya

beralalnat di Jl.BeFSarnも BandaF Sdamat,Kec.Medan Tembunし ,Kota Medan,
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Sumatera Utara2A223. Jarak tempuh dari kota Medan untuk mencapai pabrik ini

adalah sekitar 20 menit.

1.2. Tujuan Kerja Praktek

Pelaksanaan Kerja Praktek pada Program Studi Teknik Industri. Fakultas

Teknik, Universitas Medan Area, memiliki tujuan sebagai berikut:

l. Ingin melihat dan mengenal keadaan dilapangan secara langsung khususnla

dilantai pabrik dan menerapkan teori ilmiah yang telah diperoleh pada saat

mengikuti perku I iahan.

2. Mengidentifikasi proses pengolahan kue kering di CV. Fawas Jaya.

3. Memahami bagaimana cara mengatasi seringnya terjadi kerusakan pada mesin

produksi yang akan merugikan perusahaan.

4. Berlatih bekerja disiplin dan bertanggung jawab sebagai salah seorang

karyawan perusahaan.

5. Memperoleh keterampilan dalam hal penguasaan pekerjkaan, sehingga

menambah pengalaman untuk persiapan terjun kemasyarakat.

6. Mendapat kesempatan untuk ikut memecahkan permasalahan yang dihadapi

oleh perusahaan.

7. Memperoleh keterampilan dan pemahaman akan pekerjaan yang bersesuaian

ciengan disiplin ilmu teknik mesin sehingga dapat menambah pengalaman

untuk persiapan terjun kemasyarakat.

8. Sebagai dasar bagi penyusunan laporan kerja praktek.

2
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1.3. Manfaat Kerja Praktek

Kerja Praktek ini sangat bermanfaat baik untuk Mahasiswa itu sendiri

F'akultas dan juga perusahaan tempat Mahasiswa melakukan Kerja Praktek,

adapun manfaat kerja praktek adalah sebagai berikut:

l. Bagi Mahasiswa

a. Dapat membandingkan teori-teori yang diperoleh pada saat mengikuti

perkuliahan dengan praktek lapangan.

b. Memperoleh kesempatan untuk melatih keterampilan dalam melakukan

pekerjaan atau kegiatan lapangan.

c. Memperoleh pengetahuan yang berguna dalam perwujud dan kerja yang

akan dihadapi kelak, setelah Mahasiswa tersebut menyelesaikan studinya.

d. Lebih memahami cara melakukan suatu penelitian untuk menghasilkan

karya ilmiah.

e. Dapat memahami dan mengetahui berbagai macam aspek kegiatan

perusahaan.

2. Bagi Fakultas

a. I)apat mempererat kerjasama antara perusahaan dengan Program Studi

Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Medan Area.

b. Untuk memperiuas pengenalan Program Studi Teknik Inciustri. Fakultas

Teknik, Universitas Medan Area.

3. Bagi Perusahaan

a. Dapat menjadikan hasil Kerja Praktek sebagai bahan masukan dalam

mengoreksi kembali sitem kerja yang ada.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



b. Perusahaan mendapat informasi secara teoritis tentang hal-hal yang

berhubungan dengan disiplin ilmu Teknik Industri dalam rangka

meningkatkan kapasitas dan efi s ien si produksi perusahaan.

c. Sebagai wadah bagi perusahaan untuk menciptakan citra yang positif bagi

masyarakat.

1.4. Ruang Lingkup Kerja Praktek

Ruang lingkup kerja praktek yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Setiap Mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan harus melakukan Kerja

Praktek pada perusatraan pemerintah atau swasta.

2. Kerja praktek dilakukan pada CV. Fawas Jaya yaitu suatu perusahaan yang

bergerak di bidang pengolahan kue kering. Kerja Praktek ini meliputi bidang -

bidang yang berkaitan dengan disiplin ilmu Teknik Industri.

l) Ruang lingkup bidang usaha

2) Teknologi

3) Tata Letak Pabrik

4) Organisasi dan Manajemen

3. Kerja Praktek ini harus memiliki sifat - siftt sebagai berikut.

l) Latihan kerja yang disiplin dan bertanggung jawab terhadap peker.iaan,

setara dengan para pekerja dalam perusahaan yang bersangkutan.

2) Mengajukan usulan-usulan perbaikan seperlunya dari sistem kerja atau

proses yang selanjutnya dimuat dalam lapore.

4. Membuat laporan Kerja Praktek, dimana laporan harus dilegalisir oleh

perusahaan yang bersangkutan.

4
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1.5. Metodologi Kerja Praktek

Prosedur yang dilaksanakan dalam kerja praktek meliputi kegiatan*egiatan

sebagai berikut:

I. Tahap Persiapan

Yaitu persiapan hal-hal yang perlu untuk kegiatan penelitian, pengenalan

perusahaan, permohonan kerja praktek kepada Program Studi Industri dan

perusahaan, konsultasi dengan koordinator kerja praktek dan dosen

pembimbing, membuat proposal dan lain-lain.

2. Tahap Orientasi

Mempelajari buku-buku karyu ilmiah, jurnal, majalah, dan referensi lainnya

yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi perusahaan.

3. Peninjauan Lapangan

Melihat cara dan metode kerja dari perusahaan sekaligus mempelajari aliran

bahan dan wawacara langsung dengan karyawan dan pimpinan perusahaan.

4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk tugas khusus dan data4ata yang berhubungan

denganjudul proposal.

5. Analisis dan Evaluasi

Data yang diperoletr/dikumpulkan, dianalisis dan dievaluasi dengan mengunak

an metode yang telah ditetapkan.

6. Membuat Draft laporan Kerja Praktek

Penulisan drafi k*ja praktek dibuat sehubungan dengan data yang diperoleh

dari prusahaan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



\, : i SteIlSi

Draft laporan kerja praktek diasistensi pada dosen pembimbing dan

perusahaan.

8. Penu\isan Laporan KerjaPraktek

Lapor an kerla pr aktek .y ang te\a\ dr aSrs\enSr {rket\k rapr {an {r jr\r{.

1.6. Metode Pengumpulan Data dan Informasi

Untuk kelancaran kerja praktek di perusahaan, maka perlu dilakukan

pengumpulan data yang telah diperoleh sesuai dengan yang diinginkan dan Kerja

Praktek selesai tepat pada waktunya. Datadata yang telah diperoleh dari

perusahaan dapat dikumpulkan dengan cara sebagai berikut:

1. Pengamatan langsung dilapangan terhadap objek penelitian.

2. Melihat laporan administrasi serta catatan - catatan perusahaan yang

berhubungan dengan data-data yang dibutuhkan.

3. Melakukan wawancara dengan pihak yang dapat memberikan informasi yalg

diperlukan untuk menunjang pembahasan masalah di lingkungan objek

penelitian tersebut.

6
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BAB Ⅱ

GAMBAR UMI「M PERUSAHAAN

2.1. Sejarah Umum Perusahaan

Memproduksi kue kering menjadi kesibukan sehari-hari bagi Bapak ldul

Haji Ritonga dan usaha ini sudah berdiri sejak 17 tahun yang lalu, yaitu marct

2a$. Usaha yang dirintis oleh Bapak Idul Haji Rironga cukup maju dan

berkembang. Usaha ini berlokasi di jalan Bersama No.59 Bandar Selamar,

Medan-Sumatera Utara.

Mengusung cv. Fawas Jaya sebagai nama usahanya. kini pak Idul Haji

Ritonga sudah memiliki 30 pekerja yang bahu membahu mempertahankan

cksistensi produksi kue kcring. Dengan 30 orang tenaga produksi yang

dimilikinya, setiap hari CV. Fawas Jaya rutin mcmproduksi kue kering untuk

dipasarkan ke beberapa kota ditanah air. Saat ini CV. Fawas Jaya memproduksi

kue kering sesuai pesanan, akan tetapi tetap rutin berproduksi pada saat bulan

ramadhan dan menjelang tahun baru.

Proses produksi cv. Fawas Jaya kini banyak menggunakan mesin-mesin

agar dapat membantu proses produksi lebih cepat supaya lebih efektif dan efisie1.

Bahan baku dari usaha ini sangat dijaga mutu dan kebersihannya karena CV.

Fawas Jaya menitiberatkan pada kualitas produk yang terbaik dan harga yang

terjangkau.

Kualitas kue tetap tinggi dan terjaga apabila pelaksanaan diversifikasi

produk, penambahan fasilitas produksi dan laboratorium yang modern sefta

melakukan aktifitas benchmarking secara terus - menerus dan volume penjualan
UNIVERSITAS MEDAN AREA



dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan sehingga

owner selalu mengutamakan kualitas dari kue kering.

2.2. Jenis Produk dan Harga Produk

Adapun jenis produk dan harga produk yang diproduksi seperti taber2.l:

Tabel2.1. Jenis Produk dan Harga Produk CV. Fawas Jaya

No。 Jenis Kue Kering
Harga/Kg

(Rp)

1. Bangkit Keong Santan Susu

2. Bangkit Mentega Mutiara

3. Bangkit Pandan

4. Bangkit Susu Istimewa

5. Coco Chip

6. Dahlia Mocca

7. Dahlia Warna-warni

8. Nenas Daun

9. Nenas Potong

10. Kue Potong

11. Mocca Wijen

12. Kacang Hitam

13. Kacang Hijau

14. Rosevi

15. Roti Marmar

t6. Sagon Kelapa

17. Sagon Durian

18. Coco Crunch Strawberry

28.000

40.000

34.000

32.000

36.000

32.000

30.000

36.000

36.000

36.000

34.000

36.000

38.000

32.000

40.000

29.000

60.000

36.000

Sumber: CV. Fawas Jaya
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2.3. Lokasi Perusahaan

Penentuan lokasi perusahaan termasuk hal yang sangat penting dalam

mempengaruhi kegiatan usaha dan tujuan perusahaan karena lokasi yang tcpat

akan dapat mereduksi biaya distribusi biaya bahan baku maupun procluk ladi.

Sehingga efisiensi dan efektifitas perusahaan dapat tercapai dengan baik. Lokasi

cv. Fawas Jaya terletak di Jl. Bersama No. 59, Bandar Selamat, Kec. Medan

Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara 20223.

2.4. Promotion

Tantangan terbesar bagi kami saat memulai bisnis ini adalah saat

mempromosikan kepada masyarakat tentang jati diri, visi, misi dan produk yapg

kami tawarkan- CV. Fawas Jaya menyediakan buclget awal sebesar l0 juta setiap

tahunnya, jika mengalami keuntungan yang besar, di tahun berikutnya akan

menambahkan biaya promosi sebesar 20Yo dari buclget awal. dan kami mengambil

jalan promosi melalui pcmasangan iklan (Brosur), gambar dan dcsain akan diedit

ulang menjadi lebih menarik perkiraan isi dengan pemasangan spanduk dan poster

- poster.

Promosi CV. Fawas Jaya dilakukan pada saat jelang lebaran dan tahun

baru, dengan spanduk - spanduk, poster - poster, karena kami ingin semua orang

baik muda maupun tua, dengan latar belakang apapun dapat mengetahui

keberadaan cv. Fawas Jaya ini dan dapat datang untuk mencicipi menu-menu

unggulan kami.

9
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2.5   Dampak Sosial dan EkolloIEli Terhadap Lingkungan

Lokasi CV.Fawas Jaya yang berada di Jl.Bersama No.59,memberikan

kcuntungan bagi penduduk dan juga pada Hngkungan sekitarnya.Adapun

keuntungan yang diperolch dengan berdirinya CV. Fawas Jaya bagi penduduk

sekitarnya antara lain:

1.Menyerap tenaga keJa.

2.Meningkttkan pendapttan pcrkapita masyarakat di sekitar CV.

3. Mendorong tilnbuinya aktivitas ekOnonli lain di sekitar 10kasi tersebut seperti

munculnya warllng,rtlmah pemondokan bagi karyawan dan sebagainya.

4.Merubah keadaan sosiallingkungan sekitar mttadi lebih raFnai.

2.6. Organisasi Dan Manajemen

2.6.1. Struktur Organisasi

Organisasi sering diartikan sebagai kelompok orang yang secara bersama-

sama ingin mencapai suatu tujuan yang sama. organisasi disusun tidak hanya

mengatur orang - orangnya, tetapi juga membentuk dan memodifikasi struktur

dimana didalamnya tersusun luas orang-orang tersebut. Dalam hal ini berarti

harus ada pembagian peranan untuk mencapai suatu tujuan tertentu secara

bersama-sama-

Perusahaan adalah suatu bentuk organisasi, atau lebih tepatnya suatu

organisasi produksi yang rneliputi berbagai fungsi yang di koordinasi untuk

memproduksi sebagian barang atau jasa tertentu dan tujuan ekonominya

tergantung pada perbandingan kekuasaan dalam organisasi tersebut.

10
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Struktur organisasi merupakan gambaran mengenai pernbagian tugas sefia

tanggung jaw'ab kepada individu maupun bagian teftentu dari organisasi. Struktur

organisasi ini mempunyai peranan yang sangat penting dalam nrenenftrkan dan

memperlancar jalannya roda pentsahaan. Pendistribusian rugas - tugas, wewenang

dan tanggung jawab serta hubrurgan satu sama lain dapat digarnbalkan pada

struktur orgar-risasi perusahaan, seiringga para pcgawai dan karyawan akan

mengetahui dengatr jclas apa tugasnya dari mana ia mendapatkan perintah dan

kepada siapa ia harus bertanggung jawab. Bentuk struktur organisasi yang

digunakan pada CV. Fawas Jaya adalah benttk stru,ktur organisasi lini dan

fuirgsional karena selain adanya perintah langsrurg dari atasan tertlapat juga

spesialisasi atau beberapa tenaga yane ahli di bidanenya masing-nrasing sesuai

dcirgan fungsinya. Hal ini dirunjukkati dcnsan hubungan lir.ii antara pcniilik usaira

dengan para staf - staf nya pada masing-masing bidang.

Adapun struklur organisasi dari CV. Fawas Jaya adalah sebagai bcrikut :

Sumber : CV. Fav,as Jala

Gambar 2.1. Struktur Organisasi CV. Fawas Jaya

tlllテ1警 1警l?準鉾1
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2.6.2. Uraian Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab

Untuk menggerakkan suatu organisasi dibutuhkan personil 
"yang

berdedikasi tinggi yang akan memegang jabatan tertentu dalam organisasi.

Masing - masing personil akan menerima tugas dan tanggung jarvab sesuai

jabatannya.

1. Direktur Utama

Direktur Utama merupakan pemegang pimpinan tertinggi di perusahaan.

Direktur memiliki tugas sebagai pembuat kebijakan dan keputusan terkait dengan

aktivitas pabrik serta mengawasi operasional pabrik, bertanggung jawab atas

kelancaran administrasi dan operasional serta mengkoordinir segala keselarasan

kegiatan di pabrik dan di kantor, termasuk juga terhadap pengontrolarr

pembiayaan dari target hasil usaha yang selaras dengan tujuan perusahaan.

2. Sekretaris

Sekretaris memiliki tugas mencatat dan serta mengawasi karyawan ilalam

menjalani fugas atau melayani konsumen. memperhatikan kebutuhan kalauan

dan bertanggung jawab penuh atas kinerja seluruh karvan,an serta kelancaran

operasional dan melaporkannya kepada direktur.

3. Mandor

Mandor bertugas memantau karyawan baik yang di lapangan maupun y'ang di

kantor secara keseluruhan.

4. Karyawan

Karyawan bertugas membuat hasil produksi yang akan di lempar kepasaran..

Karyawan dibagi - bagitugas sesuai kemampuannya.
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2.7. Jumlah Tenaga Kerja dan Jam Kerja

2.7.1. Jumlah Tenaga kerja

Salah satu faktor yang mempunyai peranan penting didalam menjalankan

dan mengendalikan kegiatan guna mencapai tujuan perusahaan ialah tenaga kerja.

Tenaga keda yang dibutuhkan perusahaan dapat diperoleh melalui proses

recruitmenf (fungsi penarikan tenaga kerja). Kegiatan utama proses recruitment

adalah program penerimaan tenaga kerja, diharapkan dapat diperoleh tenaga kerja

yang dibutuhkan, baik dari segi kualitas, maupun kuantitas.

CV. Fawas Jaya didalam kegiatan dan penempatan tenaga kerja dilakukan

sendiri oleh pihak perusahaan dengan terlebih dahulu melihat situasi yang ada,

apakah perusahaan memerlukan karyawan atau tidak. Hal ini perlu diperhitungkan

mengingat efektivitas dan efesiensi yang diterapkan di perusahaan. Dalam proses

penerimaan tenaga kerja tiap - tiap bagian melapor kebagian personalia bahwa

bagian yang ditempatinya kekurangan tenaga kerja. Selanjutnya direktur

memberikan wewenang kepada bagian personalia unfuk merekrtut tenaga kerja

yang dibutuhkan tersebut.

Setelah diadakan penempatan, maka tenaga kerja tersebut diadakan

training (pelatihan kerja) selama satu bulan. saat ini cv. Fawas laya

mempekerjakan karyawan tetap sebanyak 30 orang.

2.7.2. Jam Kerja

Dalam memelihara ketertiban dan kedisplinan kerja setiap perusahaan

mengeluarkan tata tertib/peraturan kerja yang harus di patuhui oleh setiap

karyawan perusahaan, termasuk dalam penetapan jam kerja. Karyawan cv.
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Fawas Jaya bekerja setiap hari senin s/d sabtu. Jam kerja yang berlaku di cv.

Fawas Jaya Medan adalah sebagai berikut:

1. Pukul 07.00 - 12.00 WIB (Kerja Biasa)

2. Pukul 12.00 - 13.00 WIB (Istirahat)

3. Pukul 13.00 - 16.00 WIB (Kerja Biasa)

4. Pukul 16.30 - 18.00 WIB (Kerja Lembur)

2.8. SisternPengupahan

Upah adalah suatu penerimaan sebagai sebuah imbalan dari pemberian

kerja kepada penerima kerja untuk pekerjaan atas jasa yang telah dan akan

dilakukan. Upah berfungsi sebagai suatu jaminan kelangsungan hidup yang layak

bagi kemanusian dan produksi dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang

akan ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-undang dan peraturan,

dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja kepada penerima

kerja dalam ukuran waktu tertentu. Sistem pengupahan yang ada pada cv. Fawas

Jaya adalah sebagai berikut :

l. Upah Pokok

Pengupahan pada perusahaan adalah berdasarkan upah mingguan. Besamya

upah disesuaikan dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing karyawan..

pembayaran gaji dilakukan setiap akhir pekan.

2. Upah Lembur

upah lembur diberikan kepada karyawan yang berkerja diatas waktu kerja

normal (kerja lembur).
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BAB II

PROSES PRODUKSI

3.1. Proses Produksi

Produk yang dihasilkan CV. Fawas Jaya adalah kue kering dengan

berbagai rasa yaitu : rasa kelap4 rasa kacang, rasa moka, dan rasa coklat. proses

produksi untuk kue kelap4 kue moka, kue pia, dan kue potong sama saja dan

harus melalui standar mutu bahan/produk hanya berbeda perbandingan formula

bahan baku, bahan tambahan, bahan penolong, warna, rasa dan bentuk.

3.1.1. Standar Mutu Bahan / Produk

Untuk menghasilkan kue rasa kacang digunakan bahan-bahan yang

mengandungzat - zat makanan yang bermutu. Dari bahan-bahan yang digunakan

mengandung karbohidrat, tinggi protein, kandungan serat, rendah lemak, mineral,

dan vitamin. Standar mutu bahan pembuatan kue kacang dan kue kelapa pada cv.

Fawas Jaya ditinjau dari segi kualitas bahan baku yang digunakan adalah :

l. Terigu

Tepung terigu merupakan bahan utama dalam pembuatan produk pangan

seperti roti, cake, biskuit, dan mie. Pada umumnya jenis tepung terigu yang

protein tinggi, minimal I lo% tepung terigu protein sedang 9,s-llyo dan tepung

terigu protein rendah 7-8%. Ketiga jenis tepung terigu tersebut digunakan,

disesuaikan dengan jenis makanan yang akan dibuat. Untuk pembuatan roti

menggunakan protein yang tinggi dan untuk pembuatan bolu juga kue kering

menggunakan terigu protein rendah, sedangkan untuk protein sedang dapat
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digullakall untuk peinbuatan produk yang lebih bcragal■  (11lulti ploscs).Pada

saat  illi  industri  terigu  sudah  lcbih  mclllpcl‐ hatikan  kcbutuhan  dari

pclanggannya,teHgu diprodllksi sesuai kcinginan pasal・ /pcla1lggall atau dellgall

istilah yallg icbih dikenal dengall tailoF mOde produk Tcpung tcl・ igu yallg

bcrada dipasar tidak hanya tel・ lokus pada tiga pcnggolongan tepullg tcrigu yallg

discbut diatas, tctapi stldall bcrkcll■ballg pllla pada lpcnggunaan yal■ g lcbih

khusus,atau yallg icbih dikcllal dcngan tcpllllg spcsial,contoh tcpung khusus

unttlk bakpau, biskuit, lurllpia卜  dan scbagainya)pclanggan tinggal melllilih

sesual keblittlllanllya.

Kttiaktcristik Tcpung Tcrigu yang Baik Unttlk lndustri Roti

Pada pcmbuatan rOtl,dua Jcnis tcpullg dcnga1l kadar prOtcill yang sanla dapat

mcnghasilkan roti dcngan v01umc dan kualitas rOti yang bcrbcda.Hal illi dapat

tCttadi karcna tcpung tcrigll tcl‐SCbut lncmpunyai k■ lalitas glutcn yang bcrbcda.

Sccara ulnlllllみαA‐li"g92rα″な,sangat tcrgalltllllg pada kualltitas dan kualitas

gluten, sal(■ l satu ctta unttlk mcllgctallui kualitas gluten adalah dclngan

mclihat an[萎 a scdimcntasi testnya.Semttn tinggi ttgka yang didttpat,

kualitas glutcllllya pun bertalllbah baik

趙 駒
⑮
剰

Gambar 3.1.'fepung Terigu Yang Digunakan Di CV. Fawas Jaya
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Usia tepung terigu juga akan mempengaruhi terhadap kualitas roti, apabila

menggunakan terigu yang masih muda, yaitu tepung terigu yang belum

mengalami penyimpanan, atau tepung terigu yang masih .fresh atau baru

diproduksi maka produk roti yang dihasilkan tidak akan sesuai yang diharapkan

(penyerapan air kurang, volume kurang besar, serat roti kurang halus, dan

sebagainya), gunakan selalu tepung terigu yang sudah matang, yang sudah

mengalami penyimpanan digudang kurang lebih dua minggu, karena kematangan

gluten akan berpengaruh banyak terhadap kualitas adonan maupun roti yang

dihasilkan,

Parameter lain yang digunakan untuk melihat karakter tepung terigu vang

baik adalah nrlai starch domagednya. Semakin tinggi starch damaged, tepung

akan dapat menyerap air yang lebih tinggi pula. Angka starch damageci yang

normal berkisar 7-9%. Apabila terlalu tinggi maka air yang telah diserap akan

keluar kembali pada *at floor time dan fermentasi. Hal ini terjadi pada saat pati

didegradasi oleh enzim amilase. Untuk nilai starch damaged yang terlalu tinggi,

maka roti yang dihasilkan akan mudah collapse, karena gula yang dihasilkan pada

proses f'ermentasi akan berlebih sehingga akan mempengaruhi struktur roti.

Disamping itu starch damaged yang tinggi akan menyebabkan remah roti yang

kasar/besar - besar dan roti mempunyai ketahanan simpan yang rendah. Untuk

mencegah, hal yang demikian pada tahap - tahap selanjutnya biasanya

penggunaan air dikurangi-

Selain itu, secara ekonomi produsen pembuat roti lebih menyukai tepung

yang mempunyai daya serap yang tinggi, karena tepung yang memiliki daya serap

air yang tinggi akan dapat menambah air dalam jumlah yang banyak dibandingkan
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dengan tepung yang memiliki daya serap air yang rendah. Dengan demikian untuk

tiap batch produksinya, akan didapatkan hasil yang lebih banyak, sehingga

otomatis secara ekonomi akan menguntungkan produsen roti.

Secara umrxn, empat paranleter mutu terigu berikut irii akan ntenentukan

sekali kualitas yang dihasilkan, yainr katlar protein (kualitas dan kuantitasl,

karaktcristik dough nixing, level starchdcrnoged dan kandungan enzin:

emilasenya.

ф   ◎
犠 颯,器 鞭 ‐

脊

Gambar 3.2 Mixer Yang Digunakan Di CV. Fawas Jaya

b. Parameter Mutu Adonan Yang Baik

Adonan roti yang baik adalah adonan yang kenyal. tidak mudai-r pritus bila

ditarik (lcntur dan kenyal). Selain iru bcbcrapa produsen juga mcnganggap

bahr*'a aclonan roti yang baik adalah adonan yarlg mafitpu rrenyerap air yang

tinggi. Ketahanan terhadap kondisi yang ckstrim juga mcrupakan paramctcr

adonan roti yang baik {toleransi tcrhadap pcngadukan yang balk, pro.fingstage.

dan femrentasi).
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C. Sumber Karbohidrat Yang Praktis

Ada berbagai macam roti, dibedakan atas dasar batran dasar penyusunnya.

Namun secara garis besar roti dibedakan lagi atas bahan pengisinya, seperti

roti isi pisang, keju, cokelat, dan lain-lain, sedangkan roti tawar dibedakan atas

roti putih dan roti cokelat (whole wheat bread). Namun secara umum roti

merupakan bahan makanan sumber karbohiodrat pengganti nasi yang sangat

potensial dan praktis dikonsumsi. Roti .!uga merupakan sumber protein,

vitamin dan mineral. Khusus roti cokelat, karena terbuat dari campuran tepung

terigu dan dedak gandum (bran),jenis roti ini memiliki banyak keunggulan

dibandingkan roti putih. Roti cokelat, kaya akan serat pmgm, antioksidan.

Fitoestrogen (baik untuk pencegah penyakit jantung dan kanker), serta

vitamin dan mineral ),ang jauh lebih banyak dibandingkan roti putih. Namun

demikian untuk meningkatkan kecukupan gizi, khususnya protein yang

diperlukan bagi pertumbuhan anak balita, roti perlu disajikan bersana-sama

dengan susu, daging sapi, daging ayam, ikan dan telur- Roti juga dapat

disajikan bersama-sama dengan berbagai macam irisan sayur.

MinyakNabati

Pada proses pengolahan minyak kelapa sawit akan dihasilkan dua jenis fraksi

minyak, yaitu cair dan padat. Fraksi cair adalah yang kita kenal sehari-hari

sebagai minyak goreng, sedangkan fraksi padat akan diolah lebih lanjut

menjadi berbagai macam produk seperti margarine, shortening, dang frying fat

(minyak goreng padaQ.

つ
４
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3.

Galllbar 3.3 ⅣIinyak.■Tabati Di CV.Fawas Java

Garaln

Garal■ rncrtlpakan komoditas yang sangat pcllting bagi kchidul)a11 lnasyarakat,

gttaln tidak hanya bisa dttadikan bahan konsumsi namun garam juga bisa

dik‐ atcgorikan dalalll bahan industri

Gula

Gula adalah suatu karbollidrat scdcrhana yang mcn」 adi stlmbcr cncrgi dan

komoditi pcrdagallgali utallla.〈 3ula paling banyak dipcrdagallgkall dalam

bcntuk Listal suヒ osa padat,G■ lla dittlnakal■ untllk mcngllbah rasa mcttadi

manis dan kcadaan illakanan atall minllman, Gula scdcrhtana, scpcrti glukosa

(yang diprOduksi dali sukrOsa dcngan cnzim atau hidl・ olisis asalll),mCn,l■■pan

cncrgi yang akan digunakan olch scl.

Kacang Httau

Kacallg httall mcl■ llDakala sul■ bcr protcin nabad yang kaya akan scFat,rCndah

kalori, mcngandung vitamin(A, Bl, dan C), Inincral, dall cnzilη yang

lllCttadikannya bagiten yang sangat bttk dari dict schat.Kacang htau tCrinasuk

tumbuhanjcnis polollg一 polongan yang kaya akall lnc■ lliat pcnting.

4.

5,
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6. Kelapa

Kelapa sangat berguna dalam dunia kuliner khususnya masakan yang

menggunakan kelapa sebagai bahan tambahan maupun bahan utamanya.

3.1.2. Bahan yang Digunakan

Untuk menghasilkan kue kering digunakan bahan - bahan yang

mengandung zat - zat makanan yang bagus dikonsumsi seperti karbohidrat,

protein, mineral dan vitamin. Bahan yang harus disediakan untuk membuat kue

kering yaitu bahan baku, bahan tambahan, bahan penolong, warna, rasa dan

bentuk.

3.1.2.1. Bahan Baku

Bahan baku adalah bahan utama yang harus di gunakan dengan

persentase yang paling besar dan membentuk bagian integral dari suatu produk

jadi. Bahan baku pembuatan kue kering antara lain :

1. Terigu

Terigu merupakan bahan utama dalam pembuatan kue kering. Terigu

mengandung protein. Terigu yang dipakai adalah terigu lokal yang dibeli

langsung dari pabriknya.

2. Minyak Nabati

Minyak Nabati adalah bahan yang mengandung lemak nabati untuk

menambah kandungan gizi yang baik. Minyak nabati diperoleh dari pabrik

kelapa sawit.
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4.

5.

3. Gula

Gula yang dimaksud adalah gula pasir. Gula pasir mengandung kilokalori,

protein dan lemak. Gula pasir diperoleh dari lokal perusahaan.

Kacang Hijau

sebagai bahan inti, kacang hijau ini berguna untuk kesehatan mata karena

mengandung vitamin A. Kacang hijau ini diperoleh dari perusahaan lokal.

Telur

Telur digunakan sebagai olesan ditatas kue yang mengandung vitamin,

mineral karena zat gizi mikro yang krusial dibutuhkan oleh tubuh.

3.1.2.2. Bahan Tambahan

Bahan tambahan merupakan bahan yang ditambahakan ke produk untuk

meningkatkan citra produk itu ke konsumen serta untuk melindungi produk dalarn

transportasi. Adapun yang menjadi bahan tambahan antara lain :

l. Vanili

Vanili berfungsi sebagai pengl.rarum makanan dan diperoleh dan diperoleh

dari daerah lokal.

Bungkusan

Bungkusan yang digunakan adalah bungkusan plastik untuk membungkus

produk jadi yang diberi label sesuai dengan jenis produk dan lambang yang

dimiliki perusahaan dan diperoleh dari pabrik lokal.

Lakban/hekter

Lakban atau hekter digunakan untuk menutup kertas, mengemas produk jadi

sehingga siap untuk dikirim kepada pelanggan dan diperoleh dari daerah lokal.

2.

3.
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4. Kardus

Kardus digunakan untuk pembugkus kue yang sudah dibungkus plastik

sebanyak 20 bungkus plastik, diperoleh dari pabrik lokal perusahaan.

3.1.2.3. Bahan Penolong

Bahan penolong adalah bahan yan digunakan dalam proses produksi

tetapi terdapat dalam produk akhir. Bahan ini secara tidak langsung

mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. Adapun yang menjacii bahan

penolong antara lain:

1. Air

Air yang digunakan berupa uap dari boiler dan adonan untuk pemasakap

bahan baku inti, air sangat penting dalam semua proses yaitu proses pencucian

bahan baku, seperti untuk mencuci kacang hijau, ubi, alat-alat yang digunakan

dan lain-lain.

2. Gas

Gas digunakan untuk pembakaran kue yang telah dicetak untuk menyalakan

oven yang bertujuan mendapatkan hasil yang maksimal.

3.1.3.Uraian Proses Produksi

Proses produksi daptt dartikan sebagai cara9 meto“ dall teknk mtuk

menciptakan atau menmbah 鯰騨 鯰書 suatu barang dan jasa dengan

menggllnakan smber― sIIImber Ktenaga k輔 ■mesin,dan dan→ yang ada.Ddam

pembuatan kue kcring melalui tahapan perslapan bahan, penllnbangan bahan

baku,penggilingan bahan tamabahan,pcncampuran bahan baku dan bahanttbahan
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tambahan, pencetakan adonan,

suhu ruangan dan pengemasan

menggunakan hekter. Diagram

berikut :

pemasakan didalam oven, pendinginan didalarn

menggunakan bahan plastik dan ditutup dengan

blok produksi dapat dilihat pada Gambar 3.4

PENIⅣIBANGAN

PENGGILINGAN

PENDINGINAN

Gambar 3.4 Diagram BIok Produksi

Dalam aktivitas produksinya CV. Fawas Jaya menggunakan jenis produksi

yang terus-menerus. Hal ini di karenakan kegiatan produksi dari perusahaan

tersebut berlangsung untuk memenuhi permintaan atau pesanan disamping itu

juga sebagai persediaan atau stock. Untuk memperoleh kue kering dengan kualitas
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yang terbaik, diperlukan pedoman kerja dan tahapan proses yang harus

dilaksanakan oleh semua operator.

Tahapan-tahapan proses produksi kue kering dapat dijelaskan secara garis

besar yaitu :

l. Penerimaan Bahan

Bahan diterima dari gudang yang sudah dipilih kualitas bahan yang terbaik

untuk diproduksi.

2. Penimbangan

Bahan-bahan ditirnbang sesuai standar, agar komposisinya tidak kurang dan

lebih.

3. Pencampuran

Bahan baku yang telah ditimbang akan dimasukkan kedalam mixer.

Penggilingan

Setelah bahan baku dicampur maka bahan digiling menggunakan mesin

penggiling.

Pencetakan

Setelah adonan sudah dimeja, maka adonan siap dicetak oleh karyawan CV.

Fawas Jaya.

Pemasakan

Adonan yang sudah dicetak diletakkan diloyang, dan kue siap dimasukkan

kedalam oven.

4.

5.

6.
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7. Pendingin

Kue yang sudah diangkat dari oven, maka harus didinginkan dengan cara

dikeluarkan dari loyang dan diletakkan ditempat tersendiri untuk

mendinginkan kue tersebut.

Pengemasan

Setelah kue kering maka kue siap untuk dikemas, masing-masing kedalam

bungkusan plastik dengan diisi sesuai dengan standar yang sudah ditentukan.

3.2. Mesin dan Peralatan

CV. Fawas Jaya dalam menjalankan kegiatan-kegiatan proses produksinva

rnenggunakan teknologi yaitu selain tenaga nresin juga menggunakan tenaga

manusia.

3.2.1. Mesin Produksi

Adapun mesin dan peralatan yang digunakan CV. Fawas Jaya dalam

kegiatan produksi pengolahan pakan ternak yaitu adalah sebagai berikut :

I. NamaAlat: Mixer

8.
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Garalbar 3.5.ノ 1ビ蹴F′″

2.

Merk/Type

Putaran

Pow'er

Kuat arus

Kapasitas

Kcgunaan :

Jurnlah

Nama Alat

Sinmag

17,8 1plll

4 HP/380V

15.5A

200 kJam

Mencampur bahan baku

2 Unit

Mcsin Pcnggiling

７
′
つ
ん

驀  幸
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Mcrk/Type

Putaran

Kuat arus

Power

Kapasitas

Fungsi

Jumlah

Gambar3.6.Ⅳ lesin Penggiling

IIitachi

17,81pm

16,2A

4 HP/380V

25鑢、alll

NItcnggiling ancka bahalt hingga hancur dan lllludah dlolah

i unit

3.2.2.Peralatanば,f″夕rrrご4の

Unttk mcnd■ lk■lllg kcgiatan proscs produksi dipcllukan adanya ル2α′crfαノ

/rαJ7ノ′jttg yang bcrpcFan SCbagai sttana transportasi dari satu tcmpat kctcmpat
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lainnya. Disamping itu alat material handling

perpindahan bahan baku dan bahanjadi seperti :

lain yang digunakan

1. Nama : Kereta Sorong

Gambar 3.?. Kereta Sorong

Kereta sorong digunakan untuk mengangkut kue yang sudah dicetak dibarva

ketempat pembakaran {ote n).

as3.2.3. Utiliti

li utama utilitas mcrupakan sarana pcmbantu yang digunakan ulntukFungs

illclangsungkan opcraslonal dari stlatu pabrik

ノ. Gθ″s`′

)、vcr listnk atau pcmbangkit listl・ ik ba2i mcsin danpclllbantll pcFungsi :

iS.pcralatanjika als listrik PLN tc甲範

Jull■lah gcnsct yang digunakan scbanyak l unit.

29

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2. Air

Fungsi : Dalam kelangsungan proses produksi air memegang peranan penting,

digunakan dalam proses pencampuran, kamar mandi dan keperluan lainnya.

3. Bengkel

Fungsi : Tempat untuk melakukan kegiatan perbaikan mesin dan peralatan.

3.2.4. Sajbly and Fire Protection

Kenyamanan dan keselamdtan kerja merupakan hal yang harus

diperhatikan oleh pabrik dalam proses produksi baik untuk karyawan maupun

pabrik itu sendiri. Dengan usaha untuk pencegahan terjadinya gangguan

keselamatan dan kesehatan kerja maka produktivitas keria dapat ditingkatkan serta

target produksi dapat tercapai. Perusahaan menvediakan fasilitas kesehatan dan

keselamatan kerja sebagai berikut :

l. Masker

Masker untuk menutup alat pemapasan dari bau yang menyengat dari

bahan-bahan yang digunakan untuk proses produksi.

2. Kacamata

Kacamata untuk melindungi mata dari abu yang ada dilantai produksi dan

teriknya matahari yang masuk kedalam ruangan produksi.

3. Sarung Tangan

Sarung tangan khusus bagian pembakaran untuk melindungi tangan dari

panasnya oven agar tangan tidak terkena dengan uap panasnya api yang

ada didalam oven dan mengikuti prosedur keselamatan kecelakan kerja.
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4. Tutup Kepala

Tutup Kepala agar rambut karyawan tidak rontok ketika berada ditempat

lantai produksi, sehingga operator merasa nyaman melakukan aktivitas dan

tanggung jawabnya.

Baju Pengaman

Baju Pengaman digunakan oleh operator agar tidak terkena debu dan

bahan baku yang sifatnya lengket.

5.
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BAB IV

TUGAS KEUSUS

4。 1.    Pelldahuluan

E》isini penulis akan lnenJelaskan inetOde yang di berilkan padajudul yang dibuat

dan mengetahui pettelaSan yang lebih tepat.

4.1.1.  Judul

“Analisis Pengembangan Pab亘 k Ro饉 Pada CV.Favvas Jaya dengan Metode

SWOT''.

4.1.2. Latar Bclakallg PermasalahalL

Usaha Kecil Menengah m memiliki perana■  yang besar dalarn

pel・ekOnolnian lndonesia dan terbukti nlalnpu bertahan pada l■ asa krisis ekOnonli serta

mettadi dinamisator pemmbuhan ekOnomi pasca krisis ekonomi.Kondisi ini dapat

dilihat dari kohtribuSi usaha Kecil Menengah terhadap penyerapan tenaga ktta nilai

tambah terhadap pembentukan Produk Domcttik Bruto σDB),dan nilal ekspor hasil

produksi lIKM.hdustri roti(b壷籾 mcrupakan bagian dari industri makanan jadi

yallg rncIInanfaatkan tepung terigu sebagai bahan baku utama dalam prOses produksinya.

Di dalam il血 t,angan,rOti dikelompokkan dalam produk ι′レ祝 bersama dengan cα陸,

donat,biskuit,roll,晦 ,dan pla

Di dalam kclompokらαルッ,roti merupakan produk yang paling pertama dikenal
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dan populer hingga saat ini. Roti merupakan makanan yang berbasis tepung terigu yang

semula dikonsumsi sebagai makanan selingan, namun dalam perkembangannya, budaya

mengkonsumsi roti tidak lagi menjadi hal yang asing bagi sebagian besar masyarakat

Indonesia. Meskipun dalam kenyataannya, roti belum bisa menggantikan fungsi nasi

sebagai makanan pokok, akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu, roti akhirnya

tidak lagi dikaitkan dengan sarapan pagi, tetapi sudah meluas sebagai menu makanan

alternatif di segala kondisi dan waktu makan. Selain itu, kandungan gizi yang terdapat

pada rotijuga tidak.;auh berbeda bahkan lebih baik daripada nasi atau mi basah. Seiring

dengan meningkatnya perkembangan perusahaan yang bergerak di bidang industri

roti (bakery) maka skala usaha yang dijalankan juga semakin beragam, mulai dari

home induslry, kecil, sedang, sampai usaha besar Bertambahnya jumlah produsen

roti maka bertambah pula jumlah pesaing dalam industri roti tersebut sehingga

kondisi ini berimplikasi terhadap tingkat persaingan yang juga semakin tinggi untuk

merebut pangsa pasar. oleh karena itu, para produsen roti harus mampu

merumuskan strategi yang tepat untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat

sehingga mampu bertahan dalam industri roti (bokery)-

4.1.3. Rumusan Masalah

Melihat kondisi tersebut maka CV. Fawas Jaya memerlukan perancangan

strategi pengembangan usaha yang tepat untuk mengembangkan usahanya, agar

mampu bertahan dalam persaingan yang semakin ketat dan menghadapi lingkungan

yang selalu berubah. Strategi pengembangan usaha yang sesuai bagi CV. Fawas Jaya
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adalah strategi yang ditbrmulasikan dengan tepat ketika CV. Iraw'as Jaya mampu

memanfaatkan kekuatan dan mengatasi kelemahan yang dimiliki serta menghadapi

peluang dan menghindari ancaman yang ada. Untuk tnerumuskan strategi yang

efektif maka dibutuhkan serangkaian proses analisis internal dan eksternal untuk

mengidentifikasi variabel - variabel kunci yang berkaitan erat dengan pengembangan

usaha bagi CV. Fawas Jaya ke depan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu :

l. Apa sajakah faktor internal yang merupakan kekuatan dan kelemahan bagi

CV. Fawas Jaya?

2. Apa sajakah faktor eksternal yang merupakan peluang dan ancatnan bagi

CV. Fawas Jaya?

3. Bagaimana kesesuaian antara alternatif strategi yang dihasilkan dengan

strategi yang telah dijalankan oleh Fawas Jaya?

4.1.4. TujuanPenelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan

penelitian ini yaitu :

1) Menganalisis faktor intemal yang merupakan kekuatan dan kelemahan

bagi CV. Fawas Jaya

2) Menganalisis faktor ekstemal yang merupakan peluang dan ancaman

bagi CV. Fawas Jaya
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3) Mengkaji kesesuaian antara alternatif strategi yang dihasilkan dengan

skategi yang telah dijalankan oleh Fawas Jaya

4.1.5. Batasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Mengingat terlalu luasnya masalah, maka penulis menetapkan batasan masalah

dalam penelitian ini yaitu :

l. Penelitian hanya dilakukan pada mesin

2. Permasalahan biaya tidak dibahas dalam penelitian ini.

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

l. Karyawan bekerja pada kondisi normal atau tidak mempertimbangkan faktor

psikologis.

2. Tidak ada pergantian fasilitas kerja selama dilakukan penelitian.

3. Tidak ada perubahan kondisi kerja.

4. Tenaga kerja tetap.

4.2. Landasan Teori

4.2.1. Konsep Manajemen Strategis

Menuuut David QAfi), manajemen strategis dapat didefinisikan sebagai seni

dan ilmu unhrk memforrnrlasi, mengimplementasi, dan mengevaluasi keputusan

lintas fungsi yang memungkinkan organisasi dapat mencapai tujuannya. Proses

manajemen strategis terdiri dari tiga tahap, yaitu forrrulasi strategi, implementasi
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strategi, dan evaluasi strategi.

l. Formulasi Strategi

Hal - hal yang termasuk dalam formulasi strategi antara lain

mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal

perusahaan, menentukan kekuatan dan kelemahan intemal, menetapkan tujuan

jangka panjang, merumuskan altelnatif strategi dan memilih strategi tertentu yang

akan dilaksanakan.

2. lmplementasi Strategi

Implementasi strategi sering disebut sebagai talrap pelaksanaan dalam

manajemen strategis. Selain itu, implementasi strategi juga sering kali dianggap

sebagai tahap yang paling sulit dalam manajemen strategis karena implementasi

strategi membutuhkan disiplin pribadi, komitmen, dan pengorbanan. Implementasi

strategi mensyaratkan perusahaan untuk menetapkan tujuan tahunan, membuat

kebijakan, memotivasi karyawan, dan mengalokasikan sumber daya sehingga

strategi yang telah diformulasikan dapat dijalankan. Implementasi strategi termasuk

mengembangkan budaya yang mendukung strategi, menciptakan struktur organisasi

yang efektif dan dan memberdayakan sistem informasi, serta menghubungkan

kinerja karyawan dengan kinerja organisasi.

3. Evaluasi Strategi

Evaluasi strategi merupakan tahap final dalam manajemen strategis. Tiga

aktivitas dasar evaluasi strategi adalah meninjau ulang faktor eksternal dan internal

yang menjadi dasar strategi saat ini, mengukur kinerja, dan mengambil tindakan
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korckti■

4.2.2. Strategi Pengembangan Usaha

Strategi bisnis berkaitan dengan cara-cara yang digunakan perusahaan untuk

mendapatkan keunggulan persaingan di dalam setiap bisnis utamanya. Pentingnya

keputusan strategi berkaitan dengan sumber daya perusahaan. Sebagaimana kita

ketahui bahwa strategi memberikan stabilitas arah dan orientasi yang konsisten

dengan memungkinkan fleksibilitas untuk beradaptasi dengan lingkungannya.

Menurut Nurdjannah (2006), strategi yang berhasil pada umumnya dengan

mengkombinasikan beberapa hal berdasarkan perencanaan yang telah dilakukan

yaitu:

l. Sasaran sederhana jangka panjang

Setiap stta“ gi bisnis harus merupakan kqelasan tt sasaran,jka udak,

strategi tidak akan dapat memberikan stabilitas dan kesatllall arah perllsahaan.

Sasaran ini harus jclas dan konsiSten serta tetap beroFientasi pada tanggung jawab

terhadap pemegang sahaln,para pegawai dan konslllnen.

2,Melalui analisis lingkungan persaingan

Kemamp―  dalam mengldentiflkasi kebuman yang llmum  dari

konsumen dapat tЮ■rng劉田血 pada penenmm posisi pasaF.Kelllamp― dalarn

l■lemallami lingkmgan bisnis ini dapat bempa pemahaman tentang penildan pasar

saham,panぬ■gtt terhadap potellsi kemmgkinan akuisisi sett kemampuan dalal■
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mengidentifikasi dan memotivasi sumber daya manusia perusahaan.

3. Penilaian sumber daya yang objektif

Kesadaran akan kondisi sumber daya dan kemampuan perusahaan,

termasuk reputasi yang berhubungan dengan nama perusahaan dan merek produk,

kemampuan untuk memotivasi pegawai, keefektifan dalam menangani kemitraan

dengan para pemasok, serta kemampuan dalam menangani dan mengendalikan

mutuproduk.

4. Penerapan yang efektif

Strategi yang paling tepat bagi perusahaan mungkin tidak akan berguna jika

tidak diterapkan secara efektif. Penerapan strategi yang efektif memerlukan

pembentukan kepemimpinan, struktur organisasi dan sistem manajemen yang

mampu memegang komitmen dengan baik serta koordinasi seluruh pegawai dan

mobilisasi sumber daya sebagai pelengkap strategi.

4.2.3. Analisis Lingkungan Perusahaan

Perusahaan yang sukses adalah perusahaan yang dapat mengenali dan

memberi interaksi secara menguntungkan terhadap kebufuhan, serta kecenderungan

yang belum terpenuhi dalam lingkungan. Analisis lingkungan merupakan suatu

proses yang digunakan perencana stategis untuk memonitor sektor lingkungan

dalam menenhrkan peluairg - peluang atarryun ancaman-ancaman terhadap

perusahaan (Jauch dan Glueck 1988, diacu dalarn Kristiyani 2008). Lingkungan

perusahaan dibagi menjadi dua, yaitu lingkungan ekstemal dan lingkungan internal.
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4.2.3.1. Analisis Lingkungan Internal

Analisis lingkungan iutemal merupakan tahap pengkajian faktor-faktor yang

menjadi kekuatan dan kelemahan dalam suafu perusahaan. Kekuatan merupakan

suatu kelebihan khusus yang memberikan keunggulan komparatif di dalarn suatu

industri yang berasal dari organisasi. Sedangkan kelemahan merupakan

keterbatasan dan kekurangan dalam hal sumber daya, keahlian dan kemampuan

yang secara nyata menghambat aktivitas keragaan organisasi. Menurut David

(2006), terdapat beberapa laktor yang diidentifikasi dalam lingkungan internal

perusahaan, yaitu :Manajemen, Pemasaran. Keuangan/Akuntansi, Produksi/Operasi.

Sumber Daya Manusia, Penelitian dan Pengembangarr.

4.2.3.2. Analisis Lingkungan Eksternal

Analisis lingkungan eksternal diperlukan untuk mengetahui faktor-faktor

yang dapat memberikan peluang dan ancaman bagi perusahaan. Pada umumnya

lingkungan ekstemal berada di luar kontrol perusahaan. Menurut Pearce dan

Robinson (1997),lingkungan ekstemal terdiri dari lingkungan jauh dan lingkungan

industri.

1) Lingkungan Jauh

a) Faktor Ekonomi

b) Faktor Sosial

c) Faktor Politik
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Faktor Teknologi

Lingkungan lndustri

Garnbar 4.1 Kekuatan - Kekuatan yang Mernpengaruhi Persaingan Industri Sumber :

Porter (1997)

Ancaman Masuknya Pendatang Baru

Masuknya perusahaan sebagai pendatang baru akan berimplikasi terhadap

perusahaan yang sudah ada, seperti kapasitas akan bertambah, terjadinya perebutan

pangsa pasar, dan perebutan sumber daya produksi yang terbatas. Kondisi seperti ini

dapat menimbulkan ancaman bagi perusahaan yang telah ada. Terdapat beberapa

faktor pengharnbat pendatang baru untuk masuk ke dalam suatu industri yang sering

disebut hambatan masuk. Faktor-faktor hambatan masuk yang dimaksud adalah

1) Skala ekonomis

d)

Persaingan di
kalangan

anss6ta indltstri

Persaingan di
antara oerusahaan
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Skala ekonomis menggambarkan turunnya biaya satuan (unit cost) suatu

produk apabila volume absolut per periode meningkat. Skala ekonomis ini akan

menghalangi rnasuknya pendatang baru dengau memaksa para pendatang baru

tersebut untuk masuk pada skala besar dan menghadapi risiko adanya reak-si keras

dari pesaing yang ada atau masuk dengan skala kccil dan beroperasi dengan biaya

yang tidak menguntungkan.

ii) Diferensiasi produk

Diferensiasi menciptakan hambatan masuk dengan memaksa pendatang baru

mengeluarkan biaya yang besar untuk mengatasi kesetiaan pelanggan yang ada.

Kondisi ini biasanya akatr berdampak terhadap kerugian di saat awal dan seringkali

bertahan untuk waktu yang cukup panjang.

iiD Kebutuhan inodal

Kebutuhan untuk menanamkan sumberciaya keuangan yang besar agar mampu

bersaing akan menciptakan hambatan masuk bagi pemain baru, terutama jika modal

tersebut diperlukan untuk periklanan di saat alval yang tidak dapat kembali atau untuk

kegiatan riset dan pengembangan yang penuh risiko.

iv) Biaya beralih pemasok

Biaya beralih pemasok adalah biaya satu kali yang harus dikeluarkan pembeli

apabila berpindah dari produk pemasok tertentu ke produk pemasok lainnya. Jika

biaya peralihan ini tinggi maka pendatang baru harus menawarkan penyempurnaall

yang besar dalam hal biaya atau prestasi agar pembeli mau beralih dari pemasok

lama.
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う      Akses ke saluran distHbusi

Hambatan masuk dapat ditimbulkan dcngan adanya kebutuhan dari pcndatang

baru untuk rnengamankan distribusi produknya. Apabila saluran distribusi untuk

produk tersebut telah dikuasi oleh perusahaan yang sudah mapan, perusahaan baru

mungkin sulit memasuki saluran yang ada dan harus mengcluarkan biaya yang besar

urrtuk membangur saluran sendiri.

vi) Biaya tak menguntungkan terlepas dari skala

Pcrllsahaan yang telah mapan mun3kin mcmpullyai keunggulan biaya yang

mungkin tidak dapat ditiru olch pendamg baru yang akan masuk ke dal〔 un industri.

Adapllln kellnggulan― kellnggulan yang dimaksud adalah tknologi produk mihk

sendiri, pengllsaan atas bahan baku,  lokasi yang menguntungkan, subsidi

pcmerintah,dan kllrva bel可 ar atau pengalamaFl.

b)Kekuatan Tawar‐ Menawar Pemasok

Pemasok dapat mempengadli para peselta industri melalui kemalllpuall

pemasok untuk melllalkkan harga atau mcnurunkan kualitas produk atau jasa yang

dibelio Pemasok dib協 晨m memiliki data tawar yang hnt apabila pemasok

didominasi oleh beberap pemahaan dan lebih trkonsettsl daripada industti

dimana mercka mettual,pemasok idak meng施 山pi produk pengganti lain untuk

dJual kepada industri,industri bukan merupakan pelanggan Jtt penting bagi

ke10mpOk pemasot prOduk pemasok merupakan input penting bagi bagi bisniζ

pembeli,prodm pemasok terdiferensiasi atau pemasOk telah menciptakan bittra

peralihan,dan kelompok pemasokIInemperlihatkan ancallnan yang ineyakinkan untuk
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melakukan integrasi maj u.

c) Kekuatan Tawar - Menawar Pembeli

Para pembeli dapat bersaing dengan industri dengan cara memaksa harga turun,

meningkatkan mutu produk, dan pelayanan yang lebih baik. Kelompok pembeli

dikatakan kuat jika kelompok pembeli terpusat atau membeli dalam jumlah besar,

produk yang dibeli merupakan bagian dari biaya atau pembelian yang cukup besar

dari pembeli, produk yang dibeli standar atau tidak terdiferensiasi, pembcli mendapat

Iaba kecil, pembeli menunjukkan ancaman untuk melakukan integrasi balik, produk

industri tidak penting bagi mutu produk atau jasa pembeli, dan pembeli memiliki

informasi lengkap.

d) Ancaman Produk Substitusi

Perusahaan-perusahaan yang berada dalam suatu industri tertentu akan bersaing

pula dengan produk pengganti. Ancaman produk substitusi kuat jika konsumen

dihadapkan pada switching cost yang sedikit atau produk substitusi memiliki harga

yang lebih murah tapi dengan kualitas sama bahkan lebih tinggi dari produk-produk

suatuindustri.

e) Persaingan di Antara Perusahaan Sejenis

Persaingan dalarn indushi akan rnpmpengaruhi kebijakpn dan kinerja

perusahaan. Tingkaf persaingan dalam industri dipengaruhi oleh juplah competitor,

tingkat perhtmbulun industri, karakteristik produk, biaya tetap yang besar, kapasitas,

dan hambatan keluar.

43
UNIVERSITAS MEDAN AREA



4.2.4. Matriks IFE dan BFE

Matriks IFE ditujukan untuk mengidentifikasi faktor lingkungan inl"ernal dan

mengukur sejauh mana kekuatan dan kelemahan yang dimiliki unit yang dianalisis.

Matriks EFE ditujukan untuk rnengidentifikasi faktor lingkungan ekstemal dan

mengukur sejauh mana peluang dan ancaman yang dihadapi unit yang dianalisis.

4.2.5. Matriks IE

Matriks IE terdiri dari dua dimensi yaitu total skor yang diperoleh dari matriks

IFE pada sumbu x dan total skor dari matriks EFE pada sumbu y. Matriks ini terdiri

dari tiga daerah utama 1,ang merniliki implikasi strategi yang berbeda, yaitu :

l) Tumbuh dan Kembangkan (Grow andBuild)

Jika perusahaan berada pada sel I, I[, dan IV. Strategi yang dapat diterapkan

adalah strategi intensif fuenetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan

produk) atau strategi integraiif (integrasi ke belakang, integrasi ke depan, dan

integrasi horizontal).

2) Pelihara dan Pertahankan (Hold and Maintain)

Jika perusahaan berada pada sel III, V, dan VII. Strategi yang dapat dianjurkan

adalah strategi penetrasi pasar dan pengembangan produk.

3) Tuai atau Divestasi

Jika perusahaan berada pada sel VI, VIII, dan IX. SLrategi yang dapat dianjurkan

adalah strategi divestasi.
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4.2.6. Matriks SWOT

Menurut Rangkuti (2008), analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor

secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Melalui analisis ini,

perusahaan diharapkan dapat menyusun berbagai alternatif strategi berdasarkan

kombinasi antara faktor kekuatan, kelemahan, peluang, adan ancaman. Matriks

SWOT adalah alat yang penting bagi seorang rnanajer dalam mengembangkan

empat tipe strategi, yaitu SO (Strenghts - Opportunities), WO (\4leaknesses -

Threats), ST (Strenghts - Threats), dan WT (Weabtesses - Threats).

4.2.1. Matriks QSP (QSPM)

QSPM adalah alat analisis yang digunakan untuk mengindentifikasi alternatif

strategi mana yang terbaik. QSPM menggunakan input dari analisis tahap pertama,

yaitu matriks IFE dan EFE serta input dari hasil pencocokan pada tahap kedua,

misalnya matriks IE, atau matriks SWOT untuk menentukan secara objektif di antara

alternatif strategi.

Secara konsep, QSPM menentukan daya tarik relatif dari berbagai strategi

berdasarkan sejauh mana faktor keberhasilan kunci internal dan eksternal

dimanfaatkan atau diperbaiki. Daya tarik relatif dari masing - masing strategi dalam

satu set alternatif dihitung dengan menentulian pengaruh kumulatif dari masing-

masing faktor keberhasilan kunci internal danekstemal.

Adapun keunggulan QSPM antara lain set strategi dapat dievaluasi secara

bertahap atau bersama-sama; tidak ada batasan untuk jumlah strategi yang dapat

45

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dievaluasi atau jumlah set strategi yang dapat dievaluasi; membutuhkan penyusun

shategi untuk mengintegrasikan faktor internal dan eksternal yang relevan ke dalam

proses keputusan; penggunaan QSPM dapat diadaptasikan trntuk diaplikasikan oleh

organisasi kecil, besar, berorientasi laba maupun nirlaba dapat diaplikasikan untuk

hampir semua tipe organisasi. Akan tetapi, disamping memiliki kelebiharU QSPM

juga memiliki keterbatasan, yaitu QSPM selalu membutuhkan penilaian intuitif dan

asunsi yang'tnendasar, serta QSPM hanya dapat bennanfaat sebagai infonnasi

pendahuluan dan analisis pencocokan yang mendasari penyusunannya.

4.2. Pcngumpulan Data

4.2.l.Faktor Internal CV. Fawas Jaya.

Lingkr-rngan internal merupakan lingkungan vang berada di dalam perusahaan

serta berpengaruh langsung terhadap arah dan tinCakan perusahaan. Analisis

lingkungan internal dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang

dimiliki oleh CV. Fawas Jaya.

1. Manajemen

Saat ini usaha roti CV.Fawas Jaya belum memiliki perencanaan teftulis baik

untuk jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang. Hal ini terlihat dari belum

adanya pernyataan visi, misi, dan tujuan perusahaan yangdirumuskan secara tertulis,

jelas, dan spesifik. Meskipun demikian, kondisi ini tidak mempengaruhi pemilik

CV.Fawas Jaya untuk mengernbangkan usahanya. Hal ini terlihat dari keputusan

yang diambil oleh pemilik CV.Fawas Jaya pada saat akan meningkatkan produksi
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rotrnya, dimana memperhatikan permintaan pasar tehadap produk CV.Fawas Jaya.

Biasanya jika jumlah agen dan sales serta konsumen CV. Fawas Jaya semakin

bertamball maka dilakukan peningkatan produksi roti. Oleh karena itu, saat ini

penjualan produk CV. Fawas Jaya semakin meningkat, bahkan cenderung terjadi

kelebihan permintaan p:rsar. CV.Fawas Jaya, budaya atau iklim kerja yang terjadi

lebih cenderung ke aratr kekeluargaan. Oleh karena itu, komunikasi yang terjalin

antara pemilik CV.Fawas Jaya kepada para karyawannya tidak bersifat kaku

sehingga kondisi seperti ini memudahkan pemilik dalam mernberikan tugas kepada

karyawan atau sebaliknya, jika para karyawan ingin menyampaikan sesuatu kepada

pemilik yang terkait dengan masalah kerja.

2. Pemasaran

Distribusi merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh sebuah perusahaan

unfuk menyalurkan, mengirimkan serta menyampaikan barang yang dipasarkannya

kepada konsumen. Menurut Umar (1999), biasanya hampir sebagian besar

perusahaan atau seorang produsen menggunakan perantara pemasaran untuk

memasarkan produknya dengan cara membangun suafu saluran distribusi, yaitu

sekelompok organisasi yang saling tergantung dalam keterlibatan mereka pada

proses yang rnemungkinkan suatu produk atau jasa tersedia untuk digunakan atau

dikonsumsi oleh konsumen atau pengguna industrial. Secaraumum, pihakCV.Fawas

Jaya dalammendistribusikanproduk rotinya melalui empat pola saluran. Berikut ini

merupakan penjelasan mengenai masing-masing saluran distribusi pada CV.Fawas

Jaya.
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Gambar 4.2 Saluran Distribusi Roti pada CV.Fawas Jaya

3. Produksi dan Operasi

Ketersediaan bahan baku secara kontinyu merupakan salah satu faktor utama

yang harus diperhatikan dalam pembuatan produk tertentu. Dalam proses produksi

pembuatan roti, bahan - bahan yang dibutuhkan terdiri dari :

l) Bahan Baku

Bahan baku utama yang digunakan dalam pembuatan roti adalah tepur.rg

terigu. Pada cv.Fawas Jaya, tepung terigu yang digunakan untuk membuat

roti adalah tepung terigu cap cakra Kembar dan Naga Hijau. penggunaan

tepung cap Cakra Kembar digunakan untuk pembuatan roti sobek, roti

pisang, dan roti cokelat, sedangkan tepung terigu cap Naga Hijau digunakan

untuk pembuatan roti bolu dan roti pia.

2) BahanPenunjang
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Baharr penunjang dalarn pembuatan roti adalah telur, gula, susu, mentega.

ragi, emulsified shortening, garam, dan air. Masing-masing bahan penunjang

tersebut memiliki fungsi yang berbeda - beda sehingga ianpa adanya bahan

penunjang, tidak akan terbentuk roti.

3) Bahan Bakar

Pembuatan roti pada cv.Fawas Jaya tidak menggunakan minyak tanah

sebagai bahan bakar, melainkan menggunakan gas elpiji. Biasanya untuk

menunjang kelancaran selama proses pembuatan roti, pihak CV.Fawas Jaya

menggunakan tujuh buah tabung gas elpiji ukuran 12 kg.

4) Pengemasan

Jenis kemasan yang digunakan sebagai pembungkus roti ada dua" yaitu

plastik dan kardus. Kemasan plastik digunakan untuk seluruh jenis roti yang

diproduksi oleh cv.Fawas Jaya, sedangkan kemasan kardus digunakan

sebagai pembungkus luaran setelah roti dikemas dengan plastik. Biasanya

kemasan kardus digunakan untuk jenis roti sobek kombinasi enam rasa yang

sering dipesan untuk acara-acara pengajian, arisan, pernikahan, atau syukuran.

Baik kemasan plastik maupun kemasan kardus tercantum nama merek,

nomor PIRT dari Dinas Kesehatan, komposisi bahan baku, dan lokasi

produksi. Akan tetapi, pada kemasan kardus terdapat tambahan slogan CV.

Fawas Jaya.
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42.1. Faktor Eksternal CV. Fawas Jaya.

a) Perkembangan Harga - Harga

Terdapat beborapa hal yang akan dianalisis terkait dengan perkembangan harga

yang memiliki pengaruh besar terhadap biaya produksi pembuatan roti, yaitu harga

tepung terigu, gula, telur, dan harga bahan bakar.

Harga Teprmg Terigu

Industri roti (bakery) merupakan salah satu bagian dari industri makanan jadi

dimana menggunakan tepung terigu sabagai bahan baku utama dalam proses

produksinya. Saat ini harga tepung terigu di dalam negeri cenderung turun meskipun

pemerintah menghapus Pajak Pertambahan Nilai Ditanggung Pemerintah (PPN-

DTP) untuk komoditas tepung terigu sejak I .lanuari 2009, karena adanya tren

penurunan harga gandum di pasar internasional. Terjadinya penurunan harga tepung

terigu dibandingkan dengau harga kornoditas tersebut pada awal tahun 2008 juga

berdampak terhadap kebijakan pemerintah terkait dengan peningkatan bea masuk

tepung terigu dari 0 persen menjadi 5 persen. Dengan adanya kenaikan bea masuk

tepung terigu maka akan memberikan dampak positif terhadap industri di dalam

negeri karena akan menggairahkan investasi terigu di Indonesia. Adapun

perkembangan harga tepung terigu dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 4.3. Trend Perkembangan Harga Rata-Rata Tepung Terigu
Sumber : Departemen Perdagangan RI (2009)

Gambal・ 43.1■cnulJukkan adanya tl‐ cn atau keccndcl‐ ungan penurunan harga rata¨

rata tcpung tcrigu di dalam ncgcri.Kolldisi illi tclltullya dapat lllcllgulltungkan bagi

para pclaku usaha yang bergerak di bidang industri ll■ akanan Jadi khususnya yang

menggunakalll bahan baku tcpung tcrigu.Hal ini karcna dengan adanya penurunan

harga tepung terigll lllaka dapat inellgtrangi biaya produksi.

ii)Harga Gula

Sclain tcpung tcllgu,bahan baku lain yang juga digunakan dalanl junllah cukup

しcsar untuk pcmbuatan roti adalah gula_Bcfbcda dcngan harga tcpung tcrigu yang

ccndcmng tlll‐ lln,maka harga gμ la tcttadi SCbaliknya dimana ht■ lga gula jllstru

melllullukkan tl・ ell kenaikan. Berik■ lt ini nlclupakan perkembangan harga g■ lla di

dalam nege● (Galllbar l l):
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Gambar 4,4. Tren Perkembangan I{arga Rata-Rata GuIa

Sumber: Departem€n Perdagargan RI (2009)

Gambar 4.3. menunjukkan adanya tren kenaikan terfiadap harga gula di dalam

negeri. Kondisi ini dapat nengancarn keberadaan industri makanan jadi yang

menggunakan gula sebagai salah satu bahan baku dalarn pembuatan produknya. Ha1

ini karena dengan adanya kenaikan harga gula berarti akan meningkatkan pula biaya

produksi.

ili)Harga Telur

Selain tepung tcFigu dan gula, ballan baku laill yallg mcllliliki prOporsi besar

dalam pelllbuatan rOti,adalah tclur.Scpclti ha11lya dcngan harga tepung tcFig■ l yang

ccndcrung ttlrtln,m=ltt pcttlcmbangan harga tclw juga mcnuttuttCan adanya ttcn
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penunrnan harga. Berikut ini merupakan perkcmbangan harga rata-rata telur di

dalam ncgeri (Garnbar 12).
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Gambar 4.5. Tren Perkembangan Harga Rata-Rata Telur

Surnher : Departernen Perdagangan Rl (2009)

Gatnbar :1.5. rnenunjukkan adanya tren penurunalr terhadap harga telur di dalarn

negeri. Meskipun penurunann.va tidak cukup besar, nalnun menurut Departernen

Perdagangan diperkirakatr harga telur akan turun. Kondisi ini dapat menguntungkan

keberadaan industri makanan jadi 5rang meng-eunakan telur sebagai salah satu bahan

baku dalam pernbuatan produknya. Hal ini karena dengan adanya penurunan har:ga

tel ur berarli akan nlenurunkan p ui a biaya produks i.

b) Perkembangan Teknologi pada AspekProcluksi

Dalam industri roti, perkembangan teknologi pada aspek produksi dapat dilihat

dari mesitr-mesin atau peralatan-peralatan yang digunakan selarna proses pembuatan
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Юti,misalnya penggunaan″ 加θr listrik dimana dalatn prOses kelanya tidak secara

manl盟l melainkan proses pengadukan adonall dilakukan olch″ ittr secara otomotis.

Selain itu,Juga terdapat mesin pengglling,dilllana fungsinya hampr saEna dengan

″ixer yaitu untuk menggiling adOnan roti tctapi kapasitas alatnya lebih besar

darlpada llJ■θr karena malnpu mengglling tepung terigu sebanyak 25 kg dalam satu

kali proses penggilingan adonano Selalutnya juga terda.pat alat pengepres yang

berfungsi untuk membentuk adOnan roti sehingga mclniliki bObOt dan ukllrall yang

scragm.Dengan pema田 彪ntan teknologi sectta Optimal,maka proses produttsi akan

semakin cepat dan nlaFnpu menghasilkan produk dalaln jllmlah yang lebih banyak

da五pada jika dike」 akan Secara manual.Untuk mendukllng proses prod」 こi dalam

pemblLatan roti,saat ini Bagas Bakery telah memiliki mesin/peralatan tesebut

meskipunjuml激理Fa masih terbatas.

C)Perkembangall Tekno10gi pada AspekPemasaran

Perkembangan tekn010gi tidak hanya teJadi pada aspek prodlよ si stta melai」 (an

juga pada aspek pemas鉗 額.Hal ini karena adanya perkembangan teknologi di

bidang telekomunikasi dan mmsportasi.Dengan a(btta perkembangan teknologl di

bidang tclekomunikasi, seperti telepon atau λ″グ′力ο″θ IIlaka mempe....udah

komunikasi antara pelaku usaha dengan pemasok bahan baku atau antara pelaku

usaha dengan pelanggan ketika melakukall pemesanan produko Sedangkan

pcrkembanga/n teknologi di bidang hnsponsi,seperti jasa penglnman akan

mempercepat pendis五 転 ian tt prOdusell ke kOnstIIInen schingga akan

imemperlancar pЮ ses pemasaran produk. Untuk mendukung pemasaran produk,
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pihak CV. Fawas Jaya telah melengkapi rumah produksinya dengan fasilitas bcrupa

telepon dan mobil yang digunakan pengangkutan bahan baku dari pemasok atau

digrrnakan untuk pendistribusian produk ke pengecer atau pelanggan.

l) Ancaman Pendatang Baru

Keberadaan suatu industri pasti tidak akan iepas dari ancaman masuknya

pendatang baru, sehingga masuknya perusahaan pendatang baru dapat berimplikasi

terhadap perusahaan yang telah ada, misalnya perebutan pangsa pasar atau perebutan

sumber daya produksi. Akan tetapi, ancaman masuknya perusahaan pendatang baru

tergantung dari hambatan masuk dan kemampuall para pendatang baru tersebut

dalam merespon hambatan masuk -vang ada. Merrurut Porter (1997). terdapat enam

faktor hambatan masuk bagi pendatang baru ke dalam suatu industri, yaiLu skala

ekonomis, diferensiasi produk, kebutuhan modal. biaya beralih pemasok, akses ke

saluran distribusi, dan biaya tidak rnenguntungkan terlepas dari skala.

a) Skala Ekonomis

Untuk mendirikan usaha roti tidak harus beroperasi pada skala usaha yang besar.

Hal ini karena siapa saja dapat memulai usaha roti dari skala usaha yang kecil

dimana disesuaikan dengan kemampuan kapasitas produksi yang dimiliki tanpa harus

mengikuti skala usaha perusahaan roti yang telah ada.

b) Diferensiasi Produk

Pada umumnya produk yang dihasilkar-r oleh perusahaan roti hampir surma
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secaね ■sik.Pけいdaan yang teladi antara pesahaaln roti d曜

"t dillhat dari mulu
produk ttmttuk kualitas rastt variぉ i bent atau ukllran;hargajual pЮ duk;sc血

labelisasi produk scperti pencantmnan merek produk,kolnposisi bahan bakL dan

nomorizm Dinas Keschatan cヾ 0.PIRD。

c)Kebuman Modal

Mcskipun untuk lncndirikan llsaha roti tidak harus beroperasi pada skala usal.a

yang besar9tetapi tetap saia kebutuhan modal yang digllnakan untuk mcmbuka llsaha

roti cukup besar.Hal inil karena modal tersebut digunakan miよ pembelian

peralatan pembuatan roti,seprti oven,″ rxcら dan loyang dinalla harga masing―

masing pcralatanterscbut cukup lnahal.

d)Biaya Beralih Pcmasok

Secara llmllm,biaya beralih pemasok yang hars dikeluaFkan 01oh pendatang

baru cukup bcsar agar pelaku llsaha rOti yang telah ada t』 Jttk pindah da五 pemasok

ttapllya.Hal id karena hubmgan antara pelaku llsaha oembeli)dCngall pemasok

telah tedalin cukup balk sehngga petthtt baru akan merasa kesulitan untuk

memよ撻 pelaku llsaha roti yallg tlah ttL agaF beFalih d面 pemasok lama.

2)Kekuatan Tawar― Menawar Pemasok

Kёkuatan tawar― menawar pemasok dapat melnpengaFuhi intensitas persalngan

ddaln s… m ind∬籠 kettka terdapat salmlah pemasok tetapi hanya terdapat sedikit

baFang substitusi yang ё逮

“

も電us dan biaya und lnengganti bahall baku sallgat

tinggi.Bagi CV.Fawas Jaya,keberadaan pemasok bahan baku sepertitepmg tcrigt

telllr, dan gula menliliki peman yang sangat penting tcrhadap kebeFlangsungan
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proses produksi. Oleh karena itu, guna menjaga kontinuitas persediaan bahan

bakunya, pihak CV. Fawas Jaya tidak hanya terikat dengan satu p€masok saja. Saat

ini CV. Fawas Jaya telah memiliki beberapa pemasok trntuk masing-masing bahan

baku. Pada umumnya para pemasok tersebut berada di sekitar Kabupaten Kendal

sehingga pihak CV. Fawas Jaya tidak menghadapi biaya peralihan yang tinggi pada

saat berganti pemasok jika seandainya salah satu pemasok tidak mampu mencukupi

kebutuhan bahan baku pada CV. Fawas Jaya atau jika bahan baku yang dibeli

tersebut kurang memenuhi standar baik dari segi harga, kualifas, maupun

kuantitasnya. Berdasarkan penjelasan di atas, kekuatan taw'ar - menawar pemasok

terhadap CV. Fawas Jaya ciapat dikatakan tidak terlalu kuat, karena C\'. Fawas Jaya

tidak terlalu sulit untuk berganti dari satu pemasok ke pemasok lainnya.

4.3. Pengolahan Data

a) Matriks IFE

Matriks IFE digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor internal perusahaan

berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang dianggap penting.

Tabel4.1. Penilaian Bobot Faktor Strategis Internal Perusahaan

Faktor Strategi

lntemal
A B C D Total Bobot

A

B

C

D

b) 陀 仕饉s EFE

M曲 畿 s EFE digmakan und mcngevaluad faktor‐ faktoF ekStemal
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perusahaan. Data ekstemal dikumpulkan untuk menganalisis hal-hal yang

menyangkut persoalan ekonomi, social, budaya, demografi, lingkungan,

politik, pemerintahan, hukum, teknologi, persaingan di pasar industri dimana

perusahaan berada, dan data ekternal relevan lainnya.

Tabe1 4.2.Matt EFE

FaktOr― Faktor

Ekstemal Kuncl
Bobot Peringkat Skor

Peluang:

1

2.

10.

Ancaman:

1

2.

10.

Total 1,00

C)Matriks lntemal‐ Ekstemal cE)

Matriks IE didasari pada dua dimensi kmci,yaltu total rata― rata

tertimttng IFE pada slllmbu x dan total rata― rata tertimbang EFE pada

sllmbu y.Se山曜雌m pada sumbu y darl mmttks IE menggambrkan posisi

eksten■■

O  ⅣLtt SWOT

Matriks Kekuatan,Keleln山 鴫 Pelm鴫,Ancalnm cⅦa面魅 SWOD

mempakan alat yang pcnting un急此 membantu manaJer mengenlbangkan

empat tipe smtegi,yaltu SO←
“

θ
`ゴ
着゛躍フο″露ガ′:θS),W00θαttωgss―

9ηarraF爾の ,STSeぼ 購―ル″配め,danWT I“リレι髭∬‐′′haα″智).
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iり

D Strategi SO menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk

memanfaatkan peluang ekstemal.

Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal dengan

memanfaatkan peluang eksternal.

Strategi ST menggunakan kekuatan perusahaan unhrk menghindari

atau mengurangi pengaruh dari ancaman eksternal.

Strategi WT adalah taktik det'ensive yang diarahkan pada

pengurangan kelemahan internal dan menghindari ancaman eksternal.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan di

CV. Fawas Jaya adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan CV. Fawas Jaya bergerak dibidang pengolahan kue kering

seperti kue potong, kue kacang hijau, kue kacang hitam dan lain-lain.

2. Proses pengolahan kue kering di perusahaan ini terdapat 8 stasiun keria,

yaitu : Penerirnaan, penintbangan, pencatr puran, pen gg i l in gt. pencetakan,

pemasakan, pendinginan, pengemasan.

3. Total jumlah tetraga kerja CV. Faw'as Jaya sebanyak 30 dengan lvaktu

kerja 48 jam/minggu dan setiap harinya karyawan bekerja rata-rata 8 jam.

4. Metode yang digunakan adalah metode SWOT untuk menemukan aspek-

aspek penting dari kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman

didalam suatu perusahaan. Dengan mengetahui empat aspek tersebut,

diharapkan dapat memaksimalkan kekuatan, meminimalkan kelemahan

mengurangi ancaman, dan membangun peluang-peluang di masa depan

5。 2. Saran

Dari penilitian yang telah saya lakukan, saran yang dapat saya berikan

untuk perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Cv. Fawas Jaya sebaiknya mgmperluas tempat produksi dan

menambah jumlah peralatan modgrn, khususnya mesin penggiling
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